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Abstrak 

 

PERANAN TATANAN SPASIAL DALAM PEMBENTUKAN 

ATMOSFER RUANG DI PLATARAN TIGA DARI, JAKARTA 

 

 
Oleh 

Harlilian Halin 

NPM: 2017420105 
 

 Plataran Tiga Dari di Hutan Kota by Plataran merupakan sebuah bangunan restoran yang 

dirancang oleh Hadiprana Design Consultant yang berlokasi di kompleks Gelora Bung Karno, 

Jakarta Pusat. Hutan Kota by Plataran mengusung slogan bertemakan “Light of Nusantara” yang 

terinspirasi dari alam, kebudayaan, sejarah, dan kejayaan Indonesia. Unsur tersebut diterjemahkan 

melalui desain eksterior, interior maupun lanskap. Plataran membawakan konsep “holistic 

hospitality” yang meyakinkan bahwa restoran ini tidak hanya mementingkan kualitas makanan yang 

disajikan, melainkan pada desain tempat sehingga pengunjung juga mendapatkan pengalaman yang 

tidak terlupakan. Tujuan dari studi ini adalah untuk menganalisis peranan tatanan spasial terhadap 

pembentukan atmosfer pada Plataran Tiga Dari. Karaktersitik setiap elemen arsitektural yang 

dipertimbangkan dalam tatanan spasial secara langsung akan mempengaruhi atmosfer ruangnya. 

Studi ini dilakukan dengan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pada tahap 

pertama, data fisik berupa elemen desain spasial yaitu berupa skala-dimensi-proporsi, layering dan 

transparansi, pencahayaan dan pembayangan, hubungan eksterior dan interior, suhu, suara, material 

dan tekstur, dan perabot ruang dipaparkan berdasarkan teori desain spasial oleh Ulrich Exner dan 

Dietrich Pressel. Pada tahap dua, deskripsi mengenai suasana hati didapatkan melalui pengalaman 

pribadi dan kuesioner dilakukan peninjauan berdasarkan teori sensasi peripheral oleh Juhani 

Pallasmaa.  

Tahap analisis mengenai suasana hati dan tatanan spasial tidak hanya menjelaskan 

keterikatan antar keduanya, melainkan juga menyebutkan aspek tatanan spasial apa saja yang paling 

berperan dalam menciptakan suasana ruang tertentu.  Hasil analisis menyimpulkan bahwa suasana 

ruang di Plataran Tiga Dari adalah menakjubkan, mengaggumkan, menyenangkan, intimate, dan 

relaxing. Selain menimbulkan suasana hati tertentu, tatanan spasial juga membangkitkan imaji atau 

memori yang bersifat personal.  Pembentukan atmosfer merupakan sesuatu yang bersifat abstrak. 

Dengan demikian, atmosfer ruang pada Plataran Tiga Dari diartikan beragam, tergantung suasana 

hati dan pemaknaan pribadi seseorang terhadap ruang.    

 

 

Kata-kata kunci: Plataran Tiga Dari, tatanan spasial, atmosfer, suasana ruang, suasana hati 
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Abstract  

THE ROLE OF SPATIAL DESIGN ON SPACE ATMOSPHERE 

IN PLATARAN TIGA DARI, JAKARTA 

 

 
By 

Harlilian Halin 

NPM: 2017420105 
 

 

Plataran Tiga Dari at Hutan Kota by Plataran is a restaurant designed by Hadiprana 

Design Consultant’s located in GBK complex, Central Jakarta. Hutan Kota by Plataran is 

underpinned by a tagline “Light of Nusantara” where nature, culture, history, and glory of 

Indonesia as the source of inspiration. The ideas are well translated into their exterior, interior, and 

landscape design. Plataran’s concept of holistic hospitality ensures that this restaurant is not only 

concerned with the dish quality but also on its spatial design so people will get a whole unforgettable 

dining experience. The study was conducted to scrutiny the formation of the atmosphere of 

restaurant, by understanding its spatial design and based on user subject’s dining experience. Each 

quality of those considered architectural elements in the spatial design directly affects the 

atmosphere. 

The method used for this study is descriptive with qualitative approach. At the first stage, 

physical values of restaurant’s spatial design through elaboration of scale, dimension, proportion, 

layering and transparency, light and shadow, exterior and interior, temperature, sound, smell, 

material, and furniture were described based on the theory of spatial design by Ulrich Exner and 

Dietrich Pressel. The second stage was about subject’s moods that was acquired by initial 

experience and enriched by open questionnaires to other customers, were described based on Juhani 

Pallasmaa’s theory of peripheral sensation.  

The analysis stage of moods and spatial design not only explained about the relationship 

between the two, but also mentioned types of spatial design aspect that play the most role in forming 

a certain atmosphere of space. From the result of analysis, it was concluded that the atmosphere of 

space in Tiga Dari Restaurants were astounding, fascinating, fun, intimate, and relaxing. Not only 

creating certain moods, the restaurant’s spatial design also evoked some images or memories that 

are personal. The formation of atmosphere itself is indeed an abstract concept. Therefore, 

atmosphere of space in Plataran Tiga Dari can be defined in various terms since the judgement 

really depending on one’s moods and their personal given meaning of space.  

 

Keywords: Plataran Tiga Dari, spatial design, atmosphere of space, mood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Butuh lebih dari sekedar makanan untuk dapat menciptakan dining experience 

yang memukau dari sebuah restoran. Restoran sebagai ruang publik tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat untuk makan tetapi juga dapat berfungsi sebagai tempat untuk berbincang 

dengan kerabat, merayakan acara khusus, pertemuan bisnis, dan interaksi sosial lainnya. 

Oleh karena itu, ‘makan lalu pergi’ bukanlah satu-satunya tujuan utama pelanggan datang 

ke restoran. Mereka mencari sebuah pengalaman, sesuatu yang dapat dinikmati dari 

lingkungan mereka berada yaitu melalui atmosfer ruang. Suasana membuat pelanggan 

sudah berekspektasi terhadap dining experience yang dinantikan, bahkan sebelum mereka 

dilayani (Young, Clark, & Mclntyre, 2007). 

Zumthor (2006) mengutip, “I enter a building, see a room, and – in the fraction of 

a second – have this feeling about it.” Atmosfer dihasilkan melalui rangkaian stimulus 

indra yang diterima begitu cepat, bekerja bersama membentuk sensasi akan pengalaman 

ruang yang menyeluruh.  Setiap pengalaman dalam arsitektur adalah pengalaman 

multisensory – kualitas ruang dan skala ‘diukur’ melalui mata, telinga, hidung, kulit, lidah, 

tulang dan otot (Pallasmaa, 2005). Esensi dari pengalaman sensori terhadap keberhasilan 

suatu ruang adalah kekuatannya untuk menjadi daya tarik1. Pengalaman tersebutlah yang 

akan diingat oleh mereka, diteruskan dari mulut ke mulut, bahkan menjadi bahan 

pertimbangan yang mempengaruhi intensi mereka untuk berkunjung kembali.  

Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri pariwisata dan perhotelan 

yang ternama di negara ini adalah Plataran Indonesia. Nama “Plataran” sendiri bermakna 

“Tempat yang paling disukai Tuhan”. Konsep “holistic hospitality” yang dibawakan oleh 

Plataran Indonesia, meyakinkan bahwa restoran ini tidak hanya mementingkan kualitas 

makanan yang disajikan, melainkan pada desain tempat sehingga pengunjung juga 

mendapatkan pengalaman yang tidak terlupakan. Plataran Indonesia bersama dengan Pusat 

Pengelolaan Kompleks Gelora Gelora Bung Karno (PPKGBK) terpilih untuk mengelola 

sebagian besar area Hutan Kota dengan fungsi utama sebagai restoran dan fasilitas MICE. 

 
1 Emeney, Drew. (2016). Sensory Experience in Space: An Analysis of Phenomenology and 

Winneries. University of Utah. 
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Dari situ kemudian lahir nama Hutan Kota by Plataran. Tempat ini resmi dibuka pada 

Desember 2019. Tim Plataran bekerja sama dengan Hadiprana Design Consultant dalam 

merealisasikan konsep “Light of Nusantara” yang bermakna akan penggabungan unsur 

alam, kebudayaan, sejarah, dan kejayaan Indonesia.  

 

 

 

 

 

 

 

Hutan Kota by Plataran memiliki tiga venue utama yaitu Plataran Tiga Dari, 

Rumah Kaca Melati, dan Pidari Coffee Lounge and Rooftop. Secara visual, kesan tersendiri 

pada setiap venue langsung terekspresikan dengan jelas melalui material yang 

digunakannya. Meskipun menjadi pembeda utama, kesesuaian dalam pengombinasian 

material membuat ketiganya tetap terlihat senada. Perencana juga memberi perhatian 

terhadap craftmanship pada detail arsitektural yang menceritakan hubungan antar ruang 

dan manusia. Selain dari sisi material, komposisi setiap bangunan terhadap lanskap juga 

menjadi hal yang menarik. Setiap bangunan memiliki kedekatan dengan elemen air. 

Kehadiran air kerap kali diasosiasikan dengan ketenangan (tranquility). Melihat relasi 

bangunan dengan lingkungannya, Hutan Kota by Plataran telah berusaha memperkenalkan 

keberadaannya sebagai relaxing space di tengah kota.   

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Lokasi Hutan Kota by Plataran 

Sumber: maps.google.com 

Gambar 1.2 Suasana di Plataran Tiga Dari 

Sumber: plataran.com 
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Plataran Tiga Dari dipilih menjadi objek pada penelitian ini dikarenakan memiliki 

tatanan spasial yang menarik. Yozua Makes, Founder dan CEO Plataran Indonesia 

menyatakan bahwa Plataran Tiga Dari menyajikan konsep restoran yang berbeda dan tidak 

biasa. Kedua area outdoor dan indoor pada kawasan ini menyatu secara harmonis dengan 

cityscape Jakarta melalui pembawaan nuansa yang alami namun elegan. Seperti oase yang 

dilatari oleh panorama pencakar langit pusat kota, tempat ini menjadi salah satu ikon baru 

ibu kota dengan sebutan Central Park of Jakarta.  

1.2.  Rumusan Masalah 

Hutan Kota by Plataran memiliki konsep dengan tema “Light of Nusantara” yang 

terinspirasi dari alam, kebudayaan, sejarah, dan kejayaan Indonesia. Konsep ini dituangkan 

kedalam tatanan spasial yang dirasakan melalui atmosfer restoran yang terjadi. Penelitian 

ini membahas tentang atmosfer ruang apa saja yang dirasakan pada Plataran Tiga Dari dan 

bagaimana atmosfer ruang tersebut dapat terbentuk. Pengalaman atmosferik ini akan dikaji 

melalui karakteristik tatanan spasial yang terdapat pada restoran. 

1.3. Pertanyaan Penelitian  

• Bagaimana peranan tatanan spasial dalam pembentukan atmosfer ruang di 

Plataran Tiga Dari?  

1.4. Tujuan Penelitian 

• Menganalisis peranan tatanan spasial dalam pembentukan atmosfer ruang di 

Plataran Tiga Dari. 

1.5. Manfaat Penelitian 

• Memperluas wawasan yang berkaitan dengan tatanan spasial terhadap kualitas 

pengalaman ruang yang diberikan khususnya pada bangunan restoran.  

• Sebagai referensi untuk menilai kualitas pengalaman ruang melalui tatanan 

spasial dari suatu tempat atau mengenai Plataran Tiga Dari di Hutan Kota by 

Plataran.   

1.6. Ruang Lingkup Penelitian  

Plataran Tiga Dari memiliki dua area makan utama yaitu yang berada di massa 

Tiga Dari dan yang massa tambahan yaitu Rumah Kaca Melati. Ruang lingkup penelitian 

ini adalah ruang makan publik yang berada di kedua massa tersebut.  
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1.7. Jenis Penelitian  

Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penyajian data hasil pengamatan dan analisis ditulis secara naratif. Gambar berupa foto 

dokumentasi pribadi digunakan untuk membantu visualisasi terhadap suasana ruang.  

1.8. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1.8.1. Tempat  

Penelitian dilakukan di Plataran Tiga Dari di Hutan Kota by Plataran yang 

berlokasi di Jl. Jend. Sudirman No. Kav. 54-55, RT.1/RW.3, Gelora, Jakarta, Kota 

Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12190.  

1.8.2. Waktu Penelitian  

 

 

 

 

 

1.8.3. Waktu Pengambilan Data 

• Observasi lapangan dilakukan dalam beberapa kali. Observasi pertama 

tanggal 12 April 2021 dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 

inventori elemen pembentuk desain spasial dan pengalaman ruang. 

Observasi kedua tanggal 19 Mei 2021 dilakukan lagi untuk melengkapi 

data yang terlewatkan. 

• Pengambilan data dilakukan pada dua waktu yang berbeda, menyesuaikan 

dengan jam makan yang ramai pengunjung. Pengambilan data pertama 

dilakukan pada jam makan siang (12.00-14.00) dan pengambilan data 

kedua dilakukan pada jam makan malam (18.00-20.00).  

1.9. Teknik Pengumpulan Data  

1.9.1. Data Lapangan 

Data fisik berupa skala, dimensi, proporsi, pencahayaan, suhu, suara, 

aroma, material, dan perabot ruang diambil melalui observasi dan dokumentasi. 

Data non-fisik mengenai suasana hati diambil melalui kuesioner yang diberikan ke 

pengunjung restoran dan melalui pengamatan pribadi.  

TAHAP 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Penyusunan Proposal

Sidang 1 

Pengambilan Data 

Analisis Data 

Penyusunan Laporan 2

Sidang 2

Penyusunan Skripsi

Revisi Naskah Skripsi

Sidang Akhir 

Maret April Mei Juni Juli

Tabel 1.1 Jadwal Penelitian 
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1.9.2. Studi Pustaka 

Mengumpulkan dan menyusun data dari teori yang berhubungan dengan 

desain spasial, elemen pembentuk atmosfer, serta pengalaman ruang. Kajian 

literatur tersebut diambil dari tiga buku utama: 

• Basic Spatial Design oleh Ulrich Exner dan Pressel Dietrich (2020) 

• Atmospheres oleh Peter Zumthor (2006) 

• An Architecture of the Seven Senses oleh Juhani Pallasmaa (2006)  

1.10. Tahap Analisis Data   

Tahap I  Identifikasi dan penjabaran dari kondisi data fisik yang berupa elemen 

desain spasial pada ruang seperti skala-dimensi-proporsi, pencahayaan, 

suhu, suara, material, dan perabot pada ruang. 

 

Tahap II Peninjauan terhadap sensasi periferal yang berupa analisis terhadap 

pengalaman atmosferik hasil pengamatan pribadi maupun orang lain. 

 

Kesimpulan Penulusuran keterkaitan antar elemen desain spasial dan perasaan 

pengguna. Berdasarkan hasil sintesis maka dapat disimpulkan bagaimana 

peranan tatanan spasial terhadap pembentukan atmosfer ruang di Plataran 

Tiga Dari.  
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1.11. Kerangka Penelitian  

 

 

Gambar 1.3 Kerangka Penelitian 
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